










1.1 Latar Belakang 
Aterosklerosis adalah kondisi inflamasi kronis yang melibatkan lipid, 
trombosis, elemen dari dinding vaskuler, dan sel imun (Strom & Libby, 2011). 
Aterosklerosis sangat mempunyai hubungan erat dengan penyakit arteri koroner 
dan penyakit jantung koroner. Sebanyak hampir 6,4 juta kasus penyakit arteri 
koroner cenderung pada tahun 2015, dan 96% dari penyakit arteri koroner 
merupakan kasus penyakit jantung koroner. Proyeksi kematian dari penyakit arteri 
koroner yang disebabkan aterosklerosis pada tahun 2015 adalah 2,95 juta, 14% dari 
jumlah tersebut adalah usia <30 tahun dan 31% nya adalah usia <40 tahun. 
(Mozzafarian et al,2015). Aterosklerosis juga dapat menyebabkan beberapa 
penyakit lain seperti hipertensi dan stroke. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
pada tahun 2013 yang dilakukan oleh Depkes menunjukkan bahwa prevalensi 
jantung koroner berdasarkan wawancara terdiagnosis dokter sebesar 0,5%, dan 
berdasarkan terdiagnosis dokter atau gejala sebesar 1,5%, prevalensi hipertensi 
sebesar 26,5%, dan prevalensi stroke berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan 
sebesar 7 per mil dan yang terdiagnosis tenaga kesehatan atau gejala sebesar 12,1 
per mil. 
Aterosklerosis merupakan proses yang dapat melibatkan banyak pembuluh 
darah tubuh dengan berbagai presentasi. Ketika terjadi gangguan pada arteri 
koroner, pembuluh darah pada organ lain juga akan berpengaruh, seperti arteri 
serebral yang menyebabkan penyakit serebrovaskular (transient ischemic attack, 
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perifer arteri mesenterika yang menyebabkan iskemia usus (Homoud,2008). Selain 
itu organ yang mendapat gangguan dari kejadian aterosklerosis ini adalah jantung 
yang disebut dengan penyakit jantung koroner atau Coronary Heart Disease 
(CHD). CHD merupakan salah satu penyakit terbesar yang disebabkan oleh 
aterosklerosis. 
Menurut International Atherosclerosis Association (2003), penyebab 
aterosklerosis tidak hanya satu, tetapi multifaktorial. Banyak faktor yang berperan, 
salah satunya adalah gaya hidup seperti asupan makanan dan obesitas. Saat ini, 
Monosodium Glutamat (MSG) banyak digunakan sebagai zat aditif makanan 
terutama di Asia. Setiap harinya MSG ditambahkan kedalam makanan, bahkan 
hampir semua makanan menggunakan MSG sebagai penyedap rasa dan pada 
umumnya masyarakat lebih menyukai makanan yang diberi MSG. Konsumsi MSG 
di Indonesia rata-rata 0,12 kg per orang per tahun dan untuk anak-anak sekitar 0,06 
kg/kapita/tahun. Data dari Departemen dan Industri menyatakan bahwa konsumsi 
MSG tiap tahun meningkat 10,3 %. Sedangkan di Jawa Timur sendiri 77,8% ibu 
rumah tangga mengkonsumsi MSG (Winarno, 2012). MSG juga dapat 
menyebabkan obesitas. Studi terbaru menunjukkan bahwa obesitas manusia yang 
dapat disebabkan oleh MSG berhubungan dengan perubahan struktur pembuluh 
darah dan fungsinya, terutama lumen arteri besar (aorta) dan arteri sedang yang 
mengalami remodeling (Burla et al, 2011). MSG dapat meningkatkan stress 
oksidatif di berbagai jaringan yang kemungkinan dapat terlibat dalam patogenensis 
aterosklerosis (Singh et al, 2012). Dalam penelitian Singh K dan Ahluwalia P 
(2012) menunjukkan bahwa konsumsi MSG pada dosis tingkat 4 mg/g berat badan 
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(LPO), xanthine oksidase (XOD), superoksida dismutase (SOD), catalase (CAT), 
glutathione (GSH), glutathione peroxidase (GPx), dan glutathione reductase (GR) 
pada jaringan jantung dari tikus jantan dewasa. 
Pembuluh darah di jantung merupakan hal yang sangat penting. Jika terjadi 
gangguan sedikit saja, akan mengakibatkan terganggunya fungsi kerja dari jantung. 
Saat ini, aterosklerosis termasuk hal yang perlu diwaspadai dan Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Indonesia belum mengeluarkan batas aman dari pemakaian 
MSG. Untuk itu peneliti ingin mengetahui hubungan antara MSG terhadap 
aterosklerosis. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimana pengaruh MSG terhadap penyempitan lumen aorta tikus Rattus 
norvegicus strain Wistar ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui bagaimana pengaruh dari pemberian MSG terhadap 
penyempitan lumen aorta tikus Rattus norvegicus strain Wistar. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui penyempitan lumen aorta tikus Rattus norvegicus strain 
Wistar yang diinduksi oleh MSG. 
2. Mengetahui dosis MSG yang berpengaruh terhadap penyempitan 
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1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat Klinik 
a. Sebagai bukti ilmiah yang membuktikan pengaruh MSG terhadap 
penyempitan lumen aorta tikus Rattus norvegicus strain Wistar. 
1.4.2 Manfaat Akademik 
      a. Dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
b. Memberikan pengetahuan pengaruh MSG terhadap penyempitan 
lumen aorta tikus Rattus norvegicus strain Wistar. 
1.4.3 Manfaat Masyarakat 
a.  Memberikan informasi tentang bahaya MSG (penyedap rasa) 
terhadap penyempitan lumen aorta. 
 
